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Saudara/saudari yang terkasih, 
Setelah setahun persis berhenti membantu WKICU bulletin, saya bulan lalu diminta 
oleh Pak Ketua kita Ko Hasan untuk kembali membantu WKICU bulletin. So here I 
am…. Di edisi ini kita memuat 2 artikel. Satu dari Romo kita yang dimuat di Kompas 
dan yang satu lagi cerita ziarah WKICU ke Guadalupe. Happy Summer dan selamat 
membaca. PS: Selamat buat Romo Hadi Sasmita yang baru ditahbiskan. WKICU akan 
mendoakan semoga Romo Hadi didampingi Tuhan ditugasnya yang baru.  
                   Tjipto Sugijoto 

Intelektual Transformatif                    
       oleh Rm. Mutiara Andalas  

��� �� ���
efleksi akhir tahun pen-
didikan ditutup dengan 
beberapa potret buram. 
Kecurangan ujian na-
sional, kekerasan antarsis- 

wa didik, dan intimidasi terhadap etika 
profesi pendidik menjadi potret-potret 
besar refleksi akhir pendidikan tahun ini. 
Kita sekaligus menyaksikan beragam im-
pian pendidikan untuk mengedepankan 
pendidikan humanis-liberatif.  
Di tengah berbagai skandal pendidikan, 
kita melihat tunas-tunas harapan yang ber-
ani mengimajinasikan model-model pen-
didikan baru sebagai kritik atas praktik 
komersialisasi, kekerasan, dan pelacuran 
etika profesi pendidik. Para pelopor pen-
didikan ini menyodorkan pertanyaan-
pertanyaan kritis terhadap filsafat pendidi-
kan tradisional yang menggagahi hakikat 
pendidikan.  
Kapitalisasi pendidikan  
Henry A Giroux dalam Border Crossings: 

Cultural Workers and the Politics of Education (1993) mengungkapkan keprihati-
nannya terhadap praktik-praktik buruk pendidikan yang memuja efisiensi ekonomis. 
Terjadi degradasi identitas institusi pendidikan dari institusi yang menyelenggarakan 
pendidikan publik menjadi pabrik kuli. Banyak institusi pendidikan yang memeluk 
efisiensi ekonomis banting setir menjadi perusahaan penyedia birokrat elite masyara-
kat dan kuli kerja. Giroux mensinyalir bahwa reduksi dan penyempitan hakikat pen-
didikan ini terjadi karena tiadanya atau minimnya filsafat pendidikan. Akibatnya, in-
stitusi pendidikan gagal melihat kemungkinan bahwa proses pembelajaran menjadi 
salah satu pilar utama dalam humanisasi hidup publik.  
Pendidikan tradisional berparadigma ekonomis. Seluruh proses pembelajaran melulu 
bertujuan demi kompetensi ekonomis. Standardisasi kurikulum, sertifikasi kelulusan, 
kenaikan angka akademik, dan kriteria evaluasi pendidikan diletakkan dalam kerangka 

(Bersambung ke halaman 2) 
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kompetensi ekonomis. Pem- belajaran siswa didik yang semula menjadi aktivitas kolektif berubah 
menjadi aktivitas individual dalam paradigma ini. Sosok pendidik dalam guru menghilang dan digan-
tikan dengan sosok guru sebagai tukang instruksi di kelas.  
Reformasi pendidikan bahkan sering gagal menyentuh problem pendidikan pada taraf yang paling 
permukaan karena kita melakukannya dengan tetap mempertahankan bingkai masyarakat kapitalis. 
Kekerasan terhadap dan antarsiswa didik mencerminkan buramnya institusi pendidikan yang tidak 
memiliki atau minim filsafat pendidikan. Kekerasan berlawanan dengan hakikat pendidikan sebagai 
humanisasi subyek. Kekerasan mengidolakan relasi penguasa dan bawahan yang mendehumanisasi-
kan keduanya.  

Filsafat pedagogis  
Pendidikan radikal atau kritis dibangun di atas pigura 
filsafat pedagogis yang jelas. Pendidikan mengusa-
hakan pembentukan individu dan masyarakat sebagai 
subyek- subyek humanis-liberatif. Profesi pendidik itu 
bermartabat agung karena mereka senantiasa menjaga 
dan mengembangkan intelektualitas transformatifnya. 
Mereka tidak membiarkan kecurangan, kekerasan, dan 
praktik-praktik tak manusiawi lainnya karena tinda-
kan-tindakan itu melecehkan etika profesi mereka.  
Permohonan perlindungan terhadap profesi pendidik 
hendaknya dipahami sebagai usaha untuk menjaga 

etika profesi pendidik. Posisi mereka sebagai pendidik justru terancam ketika mereka hendak menye-
lamatkan pendidikan di Indonesia. Ancaman terhadap etika profesi pendidik itu mengambil bentuk 
sanksi permintaan pengunduran diri, pemecatan, penundaan kenaikan pangkat, dan sebagainya. Ironis-
nya, pihak sekolah justru menjadi pelaku yang mengancam profesi pendidik. Ancaman-ancaman itu 
bertujuan memaksa para pendidik untuk menggadaikan etika profesi mereka. Keseriusan untuk 
melindungi profesi pendidik hendaknya ditunjukkan dengan keberanian memberi sanksi kepada 
murid, guru, pengawas, dan kepala dinas pendidikan yang membiarkan kecurangan dalam ujian na-
sional (Kompas 5/6/2007).  
Henry A Giroux menyadari bahwa pendidikan berada dalam pusaran logika pasar dan jargon kekua-
saan. Insitusi pendidikan sering terseret dalam pusaran-pusaran ini dan berubah menjadi mesin yang 
mencetak tukang atau kuli ekonomi. Pendidik memiliki posisi sentral dalam situasi ini. Giroux 
mengingatkan para pendidik akan identitas mereka sebagai intelektual transformatif dalam pembela-
jaran siswa didik. Menyitir John Dewey berkaitan dengan distingsi antara "education as a function of 
society" dan "society as a function of education," Giroux mendambakan figur pendidik yang mengan-
tar siswa didik untuk memiliki pengetahuan, karakter, dan visi etis yang membangun ruang publik. 
Mereka dipanggil untuk membentuk pelaku-pelaku pembelajaran yang memiliki intelektualitas trans-
formatif. Pendidikan radikal atau kritis mensyaratkan intelektualitas transformatif.  

Ziarah Maria Guadalupe Mexico 
Pada tanggal 11 Maret sampai dengan 15 Maret 2007, WKICU mengadakan ziarah kedua ke 

Guadalupe, Mexico. Sejak bulan Januari, pihak panitia sudah mengumumkan siapa saja yang akan 
ikut ziarah, termasuk saya yang sudah sejak dulu ingin sekali pergi berziarah, terutama ke Guadalupe, 
Mexico, untuk melihat dan merasakan dekatnya Bunda Maria. Akhirnya jumlah peserta adalah 19 
orang, termasuk Romo Mutiara Andalas yang ikut membimbing kami selama perjalanan ini.  Sebelum 
kami pergi, kami mengadakan pertemuan untuk mempersiapkan apa saja yang perlu dibawa, seperti 
misalnya penukaran uang dollar ke peso. 

Pada hari keberangkatan ke Mexico, kami bertemu di San Jose airport hari Minggu pagi 
tanggal 11 Maret.  Selama perjalanan kami mengenal anggota rombongan satu sama lain.  Kita sempat 
transit di Houston sebelum melanjutkan perjalanan ke Mexico City, dan tiba di sana pada malam hari.  
Mexico City dibangun oleh bangsa Spanyol pada tahun 1519 oleh Kapten Hernando Cortez diatas 
kebudayaan suku Aztec.  Mexico City adalah kota yang tepadat di dunia, dengan peduduk sekitar 20 
juta orang. Kesan pertama adalah serasa seperti di Jakarta, mengingatkan saya akan keramaiannya, 
kemacetan, dan pasar malam.  

Hari pertama keesokan harinya kami pergi ke kota Tlaxcala; perjalanan ke sana melewati 
pegunungan, dan memakan waktu 2.5 jam.  Kota Tlaxcala berbeda dengan Mexico City, kota ini lebih 
bersih. Kami menuju ke Shrine of San Miguel Del Milagro, di mana malaikat St. Michael the 
Archangel menampakan diri ke Diego Lazaro di tahun 1631.  Gereja San Miguel Del Milagro yang 
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dibangun sekitar abad ke-18 itu tampak sangat indah luar dan dalamnya.  Begitu masuk ke dalam 
gereja, kesan saya adalah begitu indahnya altar dan sekitarnya, dengan hiasan-hiasan yang berlapiskan 
emas.  Suasana gereja banyak dilatar-belakangi oleh kebudayaan suku indian, lukisan-lukisan di 
dalam gereja dibuat oleh pelukis-pelukis indian.  Disitu saya merasakan betapa takjub akan 
kebudayaan mereka.  Mereka bisa melukiskan betapa besar pengaruh Bunda Maria dalam kehidupan 
mereka.  Di belakang altar terdapat patung Bunda Maria yang dimahkotai dan diberi pakaian indah, 
dan menurut tradisi setiap bulan Mei patung Bunda Maria tersebut diganti pakaiannya dan diarak 
keluar. 

Kami ikut misa penyembuhan yang dipimpin oleh romo setempat. Setelah misa kami 
diperkenalkan dan mendapat berkat dari romo. Kemudian kami diajak tour ke belakang altar di tempat 
dimana pakaian patung Bunda Maria dikeluarkan dan diganti.  Disitu kami bisa melihat betapa 
indahnya ukiran-ukiran berlapis emas, dan lukisan-lukisan besar yang banyak menggambarkan 
panampakan Bunda Maria dan Miguel del Milagro kepada bangsa indian.  Setelah itu kami diajak ke 
groto dimana ada air suci penyembuhan. Karena perjalanan kesana banyak turunan dan tanjakan yang 
terjal, ada beberapa anggota grup kami yang menunggu di dalam bus.  Siang harinya kami makan 
siang di kota Ocotlan, dan kemudian pergi melihat gereja ruang terbuka yang dipakai oleh bangsa 
indian pada masa itu.  Mereka mengadakan misa di luar, karena pada saat itu mereka belum mengenal 
perayaan misa di dalam gereja. 

Hari kedua kami pergi ke Shrine of Our Lady of Guadalupe, Tilma of Juan Diego, dan 
Chapel of Tepeyac. Pada tanggal 9 Desember 1531, terjadi penampakan pertama Bunda Maria kepada 
Juan Diego di atas bukit Tepeyac. Penampakan terjadi sebanyak 4 kali. Pada penampakan terakhir, 
pada tanggal 12 Desember 1531 itulah, bayangan Bunda Maria pada Tilma (jubah) Juan Diego terjadi.  
Tilma Juan Diego ini sampai sekarang dipajang di Basilika (gereja besar) di Guadalupe. Saya sangat 
takjub melihat Tilma Juan Diego, karena setelah 500 tahun lamanya Tilma itu masih utuh dan jelas 
sekali gambar wajah Bunda Maria.  Begitu ajaibnya penampakan Bunda Maria yang sampai sekarang 
masih bisa kita saksikan.  Karena penampakan Bunda Maria kepada Juan Diego, penyebaran agama 
Katolik di Mexico berkembang pesat. Dalam kurun waktu 7 tahun, 8 juta orang indian menjadi 
Katolik. Kami mengadakan misa sendiri di dalam Basilika yang baru, yang didirikan pada tahun 1976, 
dipimpin oleh Romo Mutiara Andalas.  Pada saat itu kami tidak pergi ke Kapel Tepeyac karena 
banyak anggota kami yang tidak kuat menaiki tangga menuju ke Kapel 

Setelah kami berkeliling, kami harus melanjutkan perjalanan kami ke piramid Tehotihuacan 
dan makan siang di sana.  Didalam hati, sebagian dari kami masih ingin kembali lagi ke Guadalupe, 
karena kami masih belum puas, dan masih banyak tempat dimana kami masih ingin berdoa.  Karena 
inilah tujuan kami berziarah, berdoa dan berbicara dengan Bunda Maria secara pribadi.  Saya 
merasakan begitu dekat dengan Bunda Maria pada saat itu.  Setelah mengujungi piramid, kami bisa 
menyaksikan peniggalan suku indian yang datang sebelum suku Aztec. 

Siang harinya, beberapa dari kami kembali lagi ke Guadalupe Shrine untuk berdoa dan 
menaruh lilin. Kemudian kami pergi ke basilika yang lama yang sedang diperbaiki karena gereja yang 
lama ini fondasinya miring karena tanah di Mexico tidak kuat menahan  bangunan gereja yang berat. 
Setelah itu kami menaiki bukit Tepeyac menuju ke Kapel yang dibangun dimana Bunda Maria 
menampakan diri kepada Juan Diego pada tahun 1531.  Di dalam ruang kapel tidak besar, di 
sekeliling dinding banyak lukisan besar yang menceritakan kronologi penampakan Bunda Maria 
sampai Tilma yang menggambarkan wajah Bunda Maria sebagai bukti ucapan Juan Diego kepada 
uskup Juan de Zumaraga.  Begitu sampai di altar, kami berlutut, berdoa, dan menangis karena begitu 
besar keinginan kami untuk datang, bisa mengunjungi tempat yang bersejarah dan sangat berarti bagi 
kami orang Katolik.  Pada saat kami baru masuk dan berdoa, tiba-tiba pintu gerbang Kapel ditutup, 
berarti tidak boleh lagi ada orang masuk, Kapel sudah ditutup untuk umum hari itu.  Kami merasa 
sangat beruntung masih bisa datang dan masuk ke dalam. Terlambat beberapa menit saja kami 
mungkin harus pulang dengan perasaan kecewa. 

Pada hari ketiga dari kunjungan ziarah ini, kami pergi ke National Palace, Metropolitan 
Cathedral, Museum of Antropology, dan Plaza Santo Domingo.  Pertama yang kami kunjungi  adalah 
Metropolitan Cathedral, dimana kami mengikuti  misa yang dipimpin oleh romo setempat.  Selesai 
misa kami berkeliling sekitar gereja, melihat kapel-kapel kecil  di dalam gereja. Metropolitan 
Cathedral adalah gereja utama di Mexico City. Gereja ini dibangun di atas peninggalan kota suku 
Aztec.  Karena bangunan gereja ini begitu besar dan megah, fondasi tanah tidak menopang, sehingga 
gereja itu sedikit miring, dan tanah tidak kuat menahan bangunan besar yang didirikan pada abad ke-
18.  Setelah itu kami pergi ke National Palace yang jaraknya berdekatan.  Di sana kami melihat 
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lukisan-lukisan di dinding yang dibuat oleh Diego Rivera (suami Frida 
Kalo, dalam film “Frida”), pelukis terkenal di Mexico pada saat itu.  
Kemudian kami diajak ke Plaza Santo Domingo yang luas sekali.  Di 
sana banyak pedagang kaki lima yang berjualan berbagai macam 
accessories seperti gelang, rosario, tas rajutan indian, dan bermacam-
macam souvenir lain.  Acara terakhir siang itu adalah kunjungan ke 
Museum of Antropology dimana kami makan siang sebelum kami tour 
ke dalam musium. Di dalam musium kami melihat peninggalan suku 
Aztec seperti kalendar dari batu yang terkenal itu.  Pada malam hari 
sebagian dari kami pergi menonton balet Flamenco di opera house 
Mexico. Ini adalah bagian tersendiri dari program tour kami.   

Keesokan harinya kami harus bersiap-siap pulang ke San Jose. 
Pagi hari sekitar jam 8 pagi bus kami sudah menanti untuk mengantar 
kami ke airport.  Sekian sudah 5 hari 4 malam perjalanan ziarah kami 
ke Mexico. Dimana kami harus memulai kehidupan rutin kami dengan 
membawa berkat dan iman yang semakin kuat dalam menghadapi 
kehidupan kami.  

Transaksi Kas WKICU April - June 2007
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Pemasukan  $2,790.10  $3,168.65  $1,027.00 

Pengeluaran  $3,722.31  $2,608.95  $2,540.82 

April May June
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Melia Kwee  
 Andy Wirawan 
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JOZEF KUSUMOWIDAGDO 

201 A South Delaware St. 
San Mateo, CA 94401  

(650) 342-8888 
Fax (650) 342-8838 

Hours: Mon–Fri 9:00—6:00; Sat 10:00—3:00 

Shipment to Indonesia—Door to Door! 
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Untuk pemasangan iklan di bulletin 

WKICU dapat mengirimkan email ke  
psulistio@hotmail.com 

 
$10/bulan 

atau 
$120/tahun 
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P.O. Box 2332 
Union City, CA 94587 
USA 

 Aborsi pendidikan  
 
Mengembangkan gagasan Giroux untuk konteks Indonesia, 
Paul Suparno dalam Guru Demokratis di Era Reformasi (2005) 
juga prihatin terhadap reduksi profesi pendidik sebagai tukang 
transfer pengetahuan. Guru sebagai tukang pendidikan mele-
cehkan intelektualitas karena mencekoki siswa didik dengan 
pengetahuan basi. Mereka mereduksi pembelajaran sebagai 
perburuan gelar akademik atau sertifikat kelulusan. Mereka 
pasif terhadap pembaruan kurikulum pendidikan berbasis kon-
teks siswa didik dan masyarakat. Mereka tak segan-segan men-
gorupsi waktu belajar siswa didik dan asal ikut kebijakan de-
partemen pendidikan. Praktik-praktik ini menghancurkan iden-
titas siswa didik sekadar sebagai hewan yang menyusu tukang 
mengajar.  
Seruan untuk reformasi pendidikan juga terarah kepada pen-
didik demi perlindungan siswa didik. Orangtua siswa didik 
berunjuk rasa untuk mengontrol etika profesi pendidik di SD 
Plaosan II. Pendidikan sebagai proses humanisasi-liberasi akan 

macet tanpa kehadiran pendidik sebagai intelektual transformatif. Keterlambatan, ketidakhadiran, dan kekosongan pendidik mele-
cehkan etika profesi mereka. Orangtua siswa didik juga menyerukan akses pendidikan bagi anak-anak dari strata ekonomi bawah 
(Kompas, 31/5/2007 dan 2/6/2007).  
Giroux menawarkan kepada pihak-pihak yang terlibat aktif dalam dunia pendidikan untuk mengurai karut-marut pendidikan di Indo-
nesia dari titik filsafat pendidikan. Ia memiliki impian pendidik sebagai intelektualitas transformatif. Komersialiasi pendidikan me-
rusak subyek pendidikan sekadar sebagai obyek ekonomis. Ia mengubah proses pembelajaran sebagai pembentukan intelektualitas 
transformatif menjadi pembodohan deformatif. Ia juga mengaborsi lahirnya institusi pendidikan sebagai ruang publik demokratis.  
Pendidikan yang sejati membantu revitalisasi ruang publik demokratis.  
 
Mutiara Andalas Rohaniwan, Mahasiswa Licensiat di Jesuit School of Technology, Berkeley, California  


